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ABSTRACT

The growth of white oyster mushroom mycelium (Pleurotus
ostreatus) on the substrate (banana stem and corn straw) has
been carried out in the Microbiology laboratory, Department of
Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences. This
study were aimed to know: (a) the growth of P. ostreatus on the
substrate that was added with the coconut water waste and
tempeh waste; (b) the characteristics of the growth of P.
ostreatus on the treatment of different types of substrates. This
study was designed based on a complete randomized design
(CRD) consisting of six treatments and four replications. The
composition of the treatments were the ratio between banana
stem powder and corn straw powder namely P1 (100%), P2
(80%: 20%), P3 (60%: 40%), P4 (40%: 60%), P5 (20% : 80%),
P6 (100%). The results showed that P6 was better than the
other treatments on mycelium growth.
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ABSTRAK

Pertumbuhan miselium jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus)
pada substrat (batang pisang dan batang jagung) telah
dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi, Departemen Biologi,
Fakultas Matematika dan lImu Pengetahuan Alam. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui: (a) pertumbuhan P. ostreatus pada
substrat yang ditambahkan dengan limbah air kelapa dan
limbah tempe; (b) karakteristik pertumbuhan P. ostreatus pada
perlakuan berbagai jenis substrat. Penelitian ini dirancang
berdasarkan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari
enam perlakuan dan empat ulangan. Komposisi dari perlakuan
adalah rasio antara batang pisang : batang jagung yaitu P1
(100%), P2 (80%: 20%), P3 (60%: 40%), P4 (40%: 60%), P5
(20% : 80%), P6 (100%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Perlakuan P6 lebih baik dibandingkan dengan perlakuan lain
pada pertumbuhan miselium.
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PENDAHULUAN
Limbah batang pisang dan limbah jerami
jagung banyak dijumpai sebagai limbah
pertanian yang belum bernilai ekonomi.
Limbah tersebut termasuk sumber selulosa
untuk menjadi substrat dasar bagi
pertumbuhan jamur tiram. Jamur Tiram
Putih (Pleurotus ostreatus) mengandung
gizi yang baik dan mengandung senyawa
bioaktif yang telah diisolasi dan diidentifikasi
dari tubuh jamur, miselium dan hasil
ekstraksi jamur (Widyastuti dkk, 2015).

diketahui

kandungan nutrisi yang komplit. Batang

Batang pisang memiliki
pisang memiliki kandungan nutrien bahan
kering (BK) 87,7%, abu 25,12%, lemak
kasar (LK) 14,23%, serat kasar (SK)
29,40%, protein kasar (PK) 3,01% dan
bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN)
28,24%. Sedangkan jagung memiliki
kandungan nutrisi diantaranya protein
5,56%, serat kasar 33,58%, lemak kasar
1,25, abu 7,28 dan BETN 52,32% (BPTP
Sumatera Barat, 2011).

Menurut Djarijah dan Djarijah (2001) media
tumbuh menjadi faktor penentu dalam
pertumbuhan jamur. Jamur membutuhkan
nutrisi tambahan untuk membantu
pertumbuhan selain dari media utama
serbuk batang pisang dan serbuk jerami
jagung, masing-masing substrat diberikan
suplemen limbah cair industri tempe dan

limbah cair kelapa untuk memperkaya

ISSN-P : 1978-6417; ISSN-E : 2580-5991

nutrisi mikroba dengan harapan mikroba
tersebut bisa tumbuh dengan subur dan
menambah kualitas pada batang pisang
dan batang jagung.

Limbah cair tempe sangat mudah
didapatkan di kota Palu karena saat ini telah
banyak industri kedelai (tempe dan tahu)
yang produktif dan setiap harinya
menghasilkan limbah yang belum
termanfaatkan secara baik. Meskipun
keberadaannya tidak sebanyak dengan
yang ada di Pulau Jawa, namun industri
kedelai di Kota Palu sudah mulai
berkembang. Limbah ini digunakan sebagai
suplemen untuk memperkaya nutrisi
mikroba. Begitupula dengan limbah cair
kelapa, limbah ini juga mudah didapatkan di
kota Palu yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkaya nutrisi mikroba.

Potensi ekonomi limbah padat dan cair
diformulasi menjadi substrat dan media
tumbuh jamur tiram dapat terlihat nilai
tambah dalam biokonversi selulosa ke
biomassa protein jamur tiram. Penelitian
tentang  biokonversi limbah  menjadi
biomassa sumber pangan dan gizi perlu
dikembangkan terus sebagai bagian upaya

meningkatkan nilai ekonomi limbah.

BAHAN DAN METODE
Bahan
Bahan yang digunakan yaitu bibit jamur,

limbah batang pisang, limbah batang
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jagung, limbah cair industri tempe dan
limbah air kelapa.

Metode

Penelitian ini didesain dengan Rancangan
Acak Lengkap (RAL), terdiri dari enam
perlakuan dan empat kali pengulangan.
Susunan perlakuan sebagai berikut:

P1 = serbuk batang pisang 100%

P2 = serbuk batang pisang 80% + serbuk
jerami jagung 20%

P3 = serbuk batang pisang 60% + serbuk
jerami jagung 40%

P4 = serbuk batang pisang 40% + serbuk
jerami jagung 60%

P5 = serbuk batang pisang 20% + serbuk
jerami jagung 80%

P6 = serbuk jerami jagung 100%

Limbah batang pisang diolah menjadi
serbuk dengan cara digergaji agar mudah
untuk dicacah seukuran dadu, kemudian
dikeringkan di bawah sinar matahari sekitar
2-3 hari penjemuran. Setelah itu dihaluskan
dengan menggunakan mesin penggiling.
Limbah jerami jagung diolah menjadi serbuk
dengan cara dicacah, kemudian dikeringkan
selama sehari karena pada saat panen
jagung sudah dalam keadaan Kkering
(terpapar sinar matahari terus menerus).
Setelah itu limbah jerami jagung dihaluskan
penggiling.
Selanjutnya untuk limbah air kelapa dan

menggunakan mesin

limbah cair industri tempe kemudian
dididihkan agar tidak basi.
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Media vyang telah dibuat kemudian
dicampurkan dan diaduk hingga rata,
diberikan larutan limbah cair kelapa dan
limbah industri tempe sesuai takaran. Media
tanam dimasukkan ke dalam botol dan
dipadatkan dengan cara menekan media,
kemudian bagian mulut botol ditutup serta
dikat  menggunakan karet  gelang,
selanjutnya sterilisasi media dilakukan
menggunakan autoklaf.

Semua media kemudian diinokulasikan
jamur tiram putih (P.ostreatus), dipastikan
inokulum memenuhi semua permukaan
media pertumbuhan kemudian diinkubasi
sampai miselium tumbuh dan memenuhi
seluruh permukaan media pertumbuhan.
Parameter yang diamati dalam penelitian ini
adalah pertumbuhan miselium, masa
inkubasi sampai miselium memenuhi media
pertumbuhan, karakteristik makroskopik dan

mikroskopik dari P. ostreatus.

HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Kurva Pertumbuhan Miselium Jamur

Tiram Putih (P. ostreatus)

Kurva pertumbuhan miselium jamur tiram
putih (P. ostreatus) dapat dilihat pada
Gambar 1. Pertumbuhan miselium dimulai
dari hari ke 3 sampai hari ke 48 masa
inkubasi.

Pertumbuhan miselium jamur tiram putih
pada perlakuan P6 (serbuk jerami jagung

100%) merupakan pertumbuhan miselium
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yang paling baik dibandingkan dengan

perlakuan  lainnya, sedangkan pada
perlakuan P1 yang terdiri dari serbuk
batang pisang 100%, tidak menunjukkan
pertumbuhan miselium. Perlakuan P2, P3,

P4 dan P5 miselium mengalami kematian.
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Gambar 1. Kurva pertumbuhan miselium P.
Ostreatus

Berdasarkan hasil pengamatan
pertumbuhan miselium jamur tiram putih
(Gambar 1) pada perlakuan P1 (pemberian
serbuk batang pisang 100%) miselium tidak
tumbuh, karena kurang efisien dalam
pengolahan limbah batang pisang pada
saat pencacahan, batang pisang harus
diolah agar nutrisinya bagus dan awet,
solusinya vyaitu menggunakan teknologi
fermentasi batang pisang (Pirzan, 2015),
perlakuan P2-P5 pertumbuhan miseliumnya
terhenti (mati) karena mengalami
kontaminasi dengan mikroba lainnya

(bakteri dan jamur).

b. Masa inkubasi miselium jamur tiram

putih (P. ostreatus)
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Waktu inkubasi miselium setiap perlakuan
memiliki pertumbuhan yang berbeda, dapat
dilihat pada Gambar (2).
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Gambar 2 Waktu inkubasi miselium jamur tiram
putih

Berdasarkan gambar di atas miselium jamur
tiram putih (P. ostreatus) tidak dapat
tumbuh pada perlakuan P1, sedangkan
pertumbuhan miselium pada perlakuan
yang lainnya memiliki waktu yang berbeda

sampai 33 hari masa inkubasi.

c. Karakteristik makroskopis
miselium jamur tiram putih (P.

ostreatus)

Hasil pengamatan makroskopis miselium
jamur tiram putih (P. ostreatus) dapat dilihat
pada Gambar 3. Miselium diamati secara
langsung pada permukaan media tumbuh

perlakuan P6.
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Gambar 3. Pengamatan karakteristik makroskopis
miselium pada perlakuan P6

Berdasarkan gambar di atas dapat dilihat
miselium telah memenubhi semua
permukaan media tumbuh. Karakteristik
makroskopis miselium diamati pada saat
miselium sudah memenuhi media tumbuh

dan pengamatan ini dilakukan pada hari 48

masa inkubasi. Hasil pengamatan
makroskopis miselium menunjukkan
miselim berwarna putih.

d. Karakteristik mikroskopis hifa

jamur tiram putih (P. ostreatus)

Hasil pengamatan mikroskopis hifa jamur
tiram putih (P. ostreatus) dapat dilihat pada
Gambar 4.

dilakukan dengan menggunakan mikroskop

Pengamatan  mikroskopis

dengan perbesaran 40 x 10. Hasil
pengamatan menunjukkan pada dinding sel
jamur memilik septa (sekat) dan dinding sel

hifa muda relatif tipis.

oy

Gambar 4. Pengamatan karakteristik mikroskopis
hifa Keterangan : (a) dinding sel.

e. Nilai ekonomis limbah tanaman
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Limbah tanaman merupakan bahan-bahan
yang tidak memberikan harga namun
mempunyai nilai yang tinggi dari segi
pemanfaatannya. Nilai-nilai ini  akan
memberikan hasil yang mendatangkan
pemasukan bagi orang-orang yang bersedia
mengelola dan memanfaatkannya, terlebih
terhadap mereka yang terkena dampak
langsung bencana alam gempa bumi dan
tsunami, seperti di Desa Langaleso

Kecamatan Dolo Kabupaten Sigi Biromaru.

Ditinjau dari segi ekonomi, bahan-bahan
untuk memproduksi jamur tiram, tidak
membutuhkan pengeluaran yang tinggi,
namun dapat memberikan pendapatan
masyarakat yang besar. Hal ini dapat dilihat
dari bahan-bahan produksi yang berupa
limbah batang pisang, lembah jerami
jagung, limbah air kelapa, limbah cair
industry tempe dan botol bekas yang bisa
dimanfaatkan sebagai media tumbuh untuk
jamur tiram dan bisa menghasilkan
pemasukan bagi masyarakat  yang

melakukan budidaya jamur tiram.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa Perlakuan P6 dengan
serbuk jerami jagung 100% merupakan
media pertumbuhan yang paling baik
karena miselium dapat tumbuh dengan baik
sampai memenuhi permukaan media.

Limbah jerami jagung mempunyai potensi
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ekonomi sebagai media substrat
pertumbuhan miselium jamur tiram putih.
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